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ABSTRAK 
Konstipasi fungsional pada bayi usia 6–12 bulan merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang 
umum terjadi, dengan prevalensi global berkisar antara 0,7% hingga 29,6%. Apabila tidak ditangani 
secara tepat dan optimal, kondisi tersebut dapat menimbulkan gangguan pada sistem pencernaan 
serta memicu komplikasi yang lebih serius. Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang terbukti 
efektif dalam menangani konstipasi adalah pijat konstipasi, yang relatif mudah dilakukan oleh orang 
tua maupun pengasuh bayi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua serta pengasuh bayi dalam menangani 
konstipasi yang umum terjadi pada bayi, terutama selama masa transisi dari Air Susu Ibu (ASI) ke 
Makanan Pendamping ASI (MPASI). Rangkaian kegiatan mencakup edukasi mengenai konstipasi pada 
bayi, demonstrasi teknik pijat menggunakan media phantom anatomi bayi, sesi praktik langsung oleh 
peserta, serta sesi diskusi interaktif. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, digunakan metode pre-test 
dan post-test serta observasi keterampilan pijat peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan dalam aspek pengetahuan peserta dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 37,33 
meningkat menjadi 84 pada post-test. Analisis statistik menggunakan uji paired t-test didapatkan nilai p 
= 0,00 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan diskusi interaktif, 
demonstrasi praktik, dan penggunaan media pembelajaran yang beragam terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan 
ini juga berkontribusi pada pemberdayaan ibu dan pengasuh bayi dalam pengelolaan kesehatan bayi 
secara mandiri serta penguatan peran kader Posyandu sebagai agen penyuluh kesehatan masyarakat. 
 

Kata Kunci: Bayi, Intervensi Non Farmakologis, Keterampilan Pijat, Konstipasi, Pengetahuan, Pijat 
Perut 

 

ABSTRACT 
Functional constipation in infants aged 6–12 months is a common health issue, with a global prevalence 
ranging from 0.7% to 29.6%. If not addressed appropriately and optimally, this condition may lead to 
disturbances in the digestive system and trigger more serious complications. One non-pharmacological 
approach that has proven effective in managing constipation is constipation massage therapy, which 
can be easily performed by parents or caregivers. This community service activity aimed to enhance the 
knowledge and skills of parents and caregivers in managing constipation commonly experienced by 
infants, particularly during the transition period from exclusive breastfeeding to complementary 
feeding. The activities included educational sessions on infant constipation, demonstrations of massage 
techniques using infant anatomical phantom models, hands-on practice by participants, and interactive 
discussion sessions. To assess the effectiveness of the program, a pre-test and post-test design was 
employed, accompanied by observational assessments of participants’ massage skills. The evaluation 
results indicated a significant improvement in participants’ knowledge, with the average pre-test score 
increasing from 37.33 to 84 in the post-test. Statistical analysis using a paired t-test revealed a p-value 
of 0.00 (p < 0.05), indicating that the educational approach comprising with interactive discussions, 
practical demonstrations, and the use of diverse learning media was effective in enhancing participants' 
understanding and skills. In addition to individual capacity building, this program also contributed to 
empowering mothers and caregivers in independently managing infant health and to strengthening 
the role of Posyandu (integrated health service post) cadres as community health educators.  
 

Keywords: Abdominal Massage, Constipation, Infants, Knowledge, Massage Skills, Non-
Pharmacological Interventions 

 
PENDAHULUAN   

Konstipasi fungsional merupakan salah 
satu permasalahan kesehatan yang umum 
terjadi pada bayi usia 0–24 bulan, dengan 
prevalensi global berkisar antara 0,7%  

 
hingga 29,6% dan menyumbang sekitar 3–5% 
dari seluruh kasus kunjungan rawat jalan di 
pelayanan pediatri, baik di negara maju maupun 
negara berkembang (Liu et al., 2021).  
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Konstipasi fungsional didefinisikan 
sebagai konstipasi tanpa penyebab organik 
yang dapat diidentifikasi, dan mencakup hingga 
95% kasus konstipasi pada anak (Allen et al., 
2024). Menurut data demografisnya, konstipasi 
pada bayi sering terjadi pada usia 6 hingga 12 
bulan karena pada usia tersebut menjadi masa 
transisi dari pemberian ASI menuju makanan 
pendamping ASI (MPASI).  

Meskipun secara alami, ASI 
mengandung agen laksatif yang membantu 
meningkatkan motilitas usus dan dapat 
mencegah terjadinya konstipasi pada bayi, 
tetapi sejak usia 6 bulan, agen laksatif pada ASI 
dilaporkan mengalami penurunan jumlah 
maupun fungsi dibandingkan saat bayi berusia 
kurang dari 6 bulan (Quinlan et al., 1995; Bae, 
2014; Maasakkers et al., 2023).  

Perubahan tersebut mengharuskan 
sistem pencernaan bayi beradaptasi terhadap 
variasi konsistensi, komposisi, serta volume 
asupan makanan yang berbeda dari 
sebelumnya. Bayi yang mengalami konstipasi 
umumnya menunjukkan penurunan frekuensi 
defekasi, disertai dengan pengeluaran feses 
yang keras, kering, berukuran besar, sehingga 
menimbulkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan 
saat buang air besar (Allen et al., 2024).  

Meskipun bukan tergolong komplikasi 
gawat darurat yang mengancam nyawa, tetapi 
jika tidak dilakukan penanganan yang optimal, 
konstipasi pada bayi dapat menginisiasi 
timbulnya komplikasi lain seperti refluks 
gastroesofagus (GERD), penyakit radang usus 
(IBD), depresi, kecemasan, influenza, otitis 
media, dan asma (Belsey et al., 2010; Choung et 
al., 2011; Liu et al., 2021).  

Kurangnya pengetahuan masyarakat, 
terutama di kalangan orang tua dan pengasuh 
bayi, mengenai pendekatan non-farmakologis 
dalam penanganan konstipasi masih menjadi 
tantangan signifikan besar (Aprillia & Susanti, 
2024). Banyak orang tua dan pengasuh 
cenderung mengandalkan intervensi 
farmakologis, seperti penggunaan laksatif atau 
supositoria, tanpa mempertimbangkan terlebih 
dahulu alternatif alami yang lebih bersahabat 
bagi sistem pencernaan bayi yang masih dalam 
tahap perkembangan. Padahal, pendekatan 
holistik yang melibatkan interaksi fisik langsung 
antara orang tua dan bayi tidak hanya memiliki 
manfaat terapeutik dalam meredakan 

konstipasi, tetapi juga berkontribusi pada 
penguatan hubungan emosional dan psikologis 
antara keduanya.  

Teknik pijat bayi, khususnya pijat 
abdominal untuk konstipasi (abdominal massage 
for constipation), merupakan salah satu 
intervensi non-farmakologis yang juga termasuk 
sebagai bagian dari terapi komplementer dalam 
penanganan gangguan pencernaan pada bayi. 
Teknik pijat abdominal untuk konstipasi bekerja 
dengan cara merangsang gerakan peristaltik 
usus melalui tekanan lembut dan ritmis pada 
area perut, yang secara fisiologis membantu 
mempercepat transit feses di saluran cerna 
(Santucci et al., 2021).  

Sejumlah studi klinis telah 
menunjukkan bahwa pijat perut yang dilakukan 
dengan tepat tidak hanya aman dan minim 
risiko, tetapi juga menunjukkan efektivitas 
signifikan dalam meredakan konstipasi kronis 
pada bayi (Gu et al., 2023). Keunggulan lainnya 
adalah teknik pijat relative mudah untuk 
dipelajari oleh orang tua tanpa memerlukan 
pelatihan medis formal, serta fleksibilitas 
pelaksanaannya yang dapat dilakukan secara 
rutin di rumah. Dengan edukasi dan pelatihan 
yang tepat, pijat konstipasi dapat dijadikan 
intervensi preventif sekaligus kuratif yang 
memberdayakan keluarga dalam menjaga 
kesehatan saluran cerna bayi secara alami dan 
berkelanjutan. 

Posyandu, sebagai ujung tombak dalam 
sistem pelayanan kesehatan berbasis 
komunitas, memiliki peran vital dalam upaya 
promotif dan preventif terhadap berbagai 
permasalahan kesehatan ibu dan anak (Kusuma, 
2022). Kegiatan rutin di Posyandu dapat menjadi 
sarana ideal untuk mendemonstrasikan 
langsung teknik pijat konstipasi serta 
mendiskusikan tanda-tanda konstipasi secara 
interaktif, sehingga memperkuat literasi 
orangtua terhadap kesehatan sistem 
pencernaan bayi.  

Salah satu tujuan utama yang ingin 
dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan 
sekaligus keterampilan praktis orangtua dan 
kader posyandu dalam menerapkan teknik pijat 
konstipasi sebagai bagian dari perawatan 
sehari-hari terhadap bayi. Program ini tidak 
hanya berfokus pada aspek edukasi teoritis, 
melainkan juga menekankan pendekatan 
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partisipatif dan aplikatif melalui pelatihan 
langsung yang bersifat hands-on. Dengan 
demikian, diharapkan praktik pijat bayi dapat 
diintegrasikan secara rutin dalam pola 
pengasuhan, tidak hanya sebagai solusi kuratif 
saat konstipasi terjadi, tetapi juga sebagai 
langkah preventif yang mendukung kesehatan 
pencernaan bayi secara menyeluruh  (Paninsari 
et al., 2022).  

Urgensi kegiatan dilaksanalan di Kota 
Bogor didasarkan pada temuan lapangan yang 
menunjukkan bahwa kasus konstipasi pada bayi 
usia 6 hingga 12 bulan cukup sering dilaporkan 
oleh para ibu di sejumlah Posyandu setempat. 
Fenomena tersebut mencerminkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
kapasitas orangtua dan pengasuh, khususnya 
dalam  
mengenali dan menangani gangguan  
pencernaan pada bayi secara mandiri dan 
efektif.  

Oleh karena itu, edukasi kesehatan 
tentang konstipasi dan pelatihan pijat konstipasi 
yang terstruktur dan berbasis komunitas 
menjadi langkah strategis yang tidak hanya 
menyasar perbaikan pengetahuan teknis, tetapi 
juga memperkuat sistem dukungan sosial di 
tingkat lokal dalam menangani masalah 

kesehatan bayi secara kolektif dan 
berkelanjutan. 

 
METODE  
1) Jenis kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 
edukasi dan pelatihan keterampilan pijat 
konstipasi untuk ibu dan pengasuh bayi usia 
6 hingga 12 bulan, agar mampu mengenali 
tanda konstipasi dan melakukan teknik pijat 
dengan tepat sebagai intervensi non-
farmakologis. 

 
2) Lokasi dan waktu pelaksanaan  

Kegiatan berlangsung selama sekitar 
tiga jam di salah satu posyandu di Kelurahan 
Kedung Badak, Tanah Sareal, Kota Bogor 
pada tanggal 20 Januari 2025. 

 
3) Sasaran kegiatan 

Fokus utama yang menjadi sasaran pada 
kegiatan ini adalah ibu dan pengasuh bayi 
usia 6 hingga 12 bulan. Edukasi dan pelatihan 
keterampilan ini juga memberdayakan kader 
Posyandu untuk lebih memahami teknik pijat 
bayi dan memberikan informasi yang tepat 
kepada ibu-ibu yang bayinya mengalami 
konstipasi

 
4) Tahapan pelaksanaan 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan 
Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 
tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan 
perizinan ke Puskesmas setempat, perencanaan 
yang matang dan koordinasi antara tim 
pelaksana, bidan wilayah, dan kader Posyandu 
setempat.  

Persiapan meliputi penyusunan materi 
edukasi mengenai konstipasi bayi dan teknik 
pijat yang akan diajarkan, serta penyediaan alat 
dan media yang diperlukan, seperti panthom 
anatomi bayi, leaflet edukatif, poster, dan video 

teknik pijat konstipasi. Fasilitator dalam kegiatan 
ini akan melakukan briefing untuk memastikan 
semua mahasiswa kebidanan yang berperan 
sebagai instruktur memahami teknik yang akan 
diajarkan dan siap untuk memberikan pelatihan 
yang efektif.  

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan 
dimulai dengan sesi penyuluhan mengenai 
konstipasi pada bayi dan pentingnya perawatan 
bayi untuk mendukung pencernaannya. 
Penyuluhan ini dilakukan secara interaktif 
dengan menggunakan berbagai jenis media 

Persiapan

•Koordinasi	antara	
tim	pelaksana,	
bidan	wilayah,	
pemerintah	desa,	
dan	kader	
posyandu
•Pembuatan	materi	
edukatif

Pelaksanaan

•penyuluhan	
interaktif	
tentang	
konstipasi	dan	
pijat	bayi
•demonstrasi	
pijat	konstipasi

Evaluasi

•Penilaian	pre-
test	dan	post-
test
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yang memudahkan peserta memahami 
permasalahan konstipasi pada bayi.  

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 
demonstrasi langsung teknik pijat konstipasi 
menggunakan panthom anatomi bayi sebagai 
alat peraga. Demonstrasi ini bertujuan untuk 
memberi gambaran yang jelas tentang 
mekanisme teknik pijat konstipasi yang tepat 
untuk mengatasi konstipasi pada bayi. 
Selanjutnya, peserta kegiatan diberikan 
kesempatan untuk mempraktikkan teknik pijat 
tersebut secara mandiri dengan bimbingan 
langsung dari fasilitator.  

Sesi praktik langsung sangat penting 
untuk memastikan bahwa peserta dapat 
melaksanakan teknik yang diajarkan dengan 
baik dan benar. Terakhir, dalam rangka 
memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
lebih leluasa bertanya tentang hal-hal yang 

masih membutuhkan klarifikasi lebih lanjut, 
maka diadakan sesi diskusi interaktif antara 
fasilitator dan peserta kegiatan. 

Pada tahap evaluasi yang bertujuan 
mengukur sejauh mana peserta dapat 
memahami materi yang disampaikan dan 
menguasai keterampilan pijat konstipasi. Pre-
test dan post-test adalah dua instrument utama 
yang digunakan untuk menilai pemahaman 
peserta tentang topik konstipasi dan teknik pijat 
bayi pada saat sebelum dan setelah kegiatan 
dilaksanakan.  

Evaluasi ini sangat penting untuk 
mengetahui efektivitas edukasi dan pelatihan 
yang telah dilakukan serta sebagai media 
umpan balik yang dapat digunakan untuk 
perbaikan di kegiatan selanjutnya (Shivaraju et 
al., 2017; Fair et al., 2021). 

 
 

Tabel 1. Daftar Pernyataan Dari Kuesioner Pre- Dan Post-Test Tentang Konstipasi Dan Pijat Konstipasi Pada Bayi 
Usia 6-12 Bulan 

No Pernyataan Jawaban  Fokus Penilaian 
1 Konstipasi pada bayi didefinisikan sebagai frekuensi 

BAB yang jarang ditandai dengan feses keras dan 
kering 

Benar Pemahaman tentang 
konstipasi secara 
umum 

2 Bayi berusia 6-12 bulan seharusnya BAB minimal 
sekali setiap tiga hari 

Benar Pemahaman tentang 
frekuensi normal 
BAB bayi 6-12 bulan  

3 Bayi yang mengejan saat BAB selalu dianggap bayi 
yang konstipasi 

Salah  Kesalahpahaman 
tentang mengejan 
saat bayi BAB 

4 Peralihan dari ASI ke MPASI dengan menambahkan 
makanan solid ke dalam diet harian bayi menjadi 
salah satu penyebab konstipasi 

Benar Pemahaman tentang 
faktor resiko utama 
konstipasi pada bayi 
6-12 bulan 

5 Pijat bayi untuk konstipasi harus dilakukan dengan 
Gerakan yang kuat dan cepat untuk merangsang 
Gerakan usus 

Salah Pemahaman tentang 
konsep dasar pijat 
konstipasi 

6 Pijat perut dengan lembut searah jarum jam dapat 
merangsang Gerakan usus pada bayi 

Benar Pemahaman tentang 
teknik pijat 
konstipasi 

7 Pijat konstipasi pada bayi dapat dilakukan denga 
naman oleh orangtua yang telah dilatih 

Benar Pemahaman tentang 
keterlibatan 
orangtua dalam 
perawatan bayi 

8 Konstipasi pada bayi tidak pernah menjadi masalah 
serius dan tidak memerlukan penanganan medis 

Salah Pemahaman dan 
penekanan bahwa 
konstipasi memiliki 
resiko kesehatan 

9 Hidrasi dan nutrisi dapat berperan dalam mencegah 
konstipasi pada bayi 

Benar Pemahaman tentang 
langkah preventif 
konstipasi 

10 Pijat untuk konstipasi pada bayi harus dilakukan 
segera setelah menyusui 

Salah Pemahaman tentang 
waktu dan 
keamanan pijat bayi 
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5) Tim pelaksana 
Dosen dan mahasiswa dari 

program D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Bogor Husada menjadi tim 
pelaksana dalam kegiatan ini. Selain itu, 
juga melibatkan kerja sama dengan  
 
bidan wilayah dan kader Posyandu 
setempat, yang memiliki pemahaman 
langsung mengenai kebutuhan masyarakat 
dan berperan penting dalam mendampingi 
ibu maupun pengasuh bayi. 

 
6) Media dan alat bantu 

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 
kegiatan, berbagai media dan alat bantu 

seperti poster, leaflet, video teknik pijat, dan 
panthom anatomi bayi digunakan selama 
sesi edukasi dan pelatihan. Leaflet dan 
poster edukatif berisi informasi mengenai 
konstipasi dan langkah-langkah pijat bayi 
akan dibagikan kepada peserta, video 
singkat juga dipaparkan untuk dapat 
menunjukkan prosedur pijat konstipasi 
dengan jelas, sehingga peserta dapat lebih 
mudah memahami teknik yang diajarkan. 
Setelah sesi edukasi, panthom bayi 
digunakan sebagai media demonstrasi 
secara langsung oleh fasilitator dan peserta 
kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Materi konstipasi dan pijat bayi dalam media poster dan leaflet 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1) Karakteristik peserta kegiatan 

Berdasarkan data kehadiran, sebanyak 15 
ibu yang memiliki bayi usia 6 hingga 12 bulan 

mengikuti kegiatan ini. Berikut ini 
merupakan tabel distribusi karakteristik 
partisipan berdasarkan usianya.  

 

 
Gambar 3. Distribusi karakteristik peserta kegiatan berdasarkan usia 

0
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Distribusi usia peserta kegiatan pada 
gambar 3 menunjukkan bahwa 2 orang 
(13,33%) berusia kurang dari 20 tahun, 11 orang 

(73,34%) berusia 20-35 tahun dan 2 orang 
(13,33%) berusia lebih dari 35 tahun.  

2) Hasil Pre dan Post-test 

 
Gambar 4. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta kegiatan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4, nilai 

rata-rata skor pre-test peserta tercatat sebesar 
37,33 yang berada di bawah ambang batas nilai 
minimal rata-rata sebesar 50. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta 
belum memiliki pemahaman yang memadai 
terkait penyebab, tanda-tanda, serta 
penanganan konstipasi pada bayi. Namun 
demikian, setelah seluruh rangkaian kegiatan 

edukatif dilaksanakan dan dilakukan post-test, 
terjadi peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata menjadi 84. Peningkatan ini mencerminkan 
adanya peningkatan kemampuan kognitif 
peserta sebesar 55%, yang menunjukkan 
efektivitas penyampaian materi dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 
topik yang diberikan. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik 

Variabel Mean ± SD Mean Difference p-value 
Pengetahuan    

Pretest 
Posttest 

37,33 ± 10,33 
84 ± 9,10 

46,67 0,00 

 
 Hasil analisis statistik dengan uji 
Paired T-test menunjukkan adanya peningkatan 
antara skor pre-test dan post-test. Rata-rata skor 
pre-test adalah 37,33 ±10,33, dan rata-rata skor 
post-test meningkat menjadi 84 ±9,10 dengan 
selisih rata-rata 46,67. Nilai p value = 0,00 (p < 

0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test setelah dilakukan intervensi berupa 
pemberian edukasi dan demonstrasi praktik 
pijat konstipasi
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3) Partisipasi dan antusiasme peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan 
 

Selama sesi edukasi, diskusi, dan demonstrasi, 
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. 
Hal ini tercermin dari banyaknya pertanyaan 
yang diajukan terkait konstipasi pada bayi usia 
6 hingga 12 bulan. Respons tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil 
membangkitkan minat serta membuka ruang 
partisipatif yang mendorong peserta untuk 
mengeksplorasi pengetahuan lebih lanjut 
mengenai penanganan konstipasi pada bayi.  

Partisipasi aktif tersebut menjadi indikator 
positif bahwa materi yang disampaikan relevan 
dan memberikan manfaat nyata bagi peserta. 
Selain itu, peserta menyatakan bahwa informasi 
dan keterampilan yang diperoleh melalui 
pelatihan ini sangat membantu dalam praktik 
perawatan sehari-hari. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memberikan solusi praktis yang 
aplikatif, yang dapat langsung diterapkan oleh 
ibu dan pengasuh dalam meningkatkan kualitas 
perawatan bayi di lingkungan keluarga. 

Edukasi yang disampaikan melalui metode 
ceramah interaktif, poster dan leaflet edukatif, 
media audiovisual terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta dengan 
latar belakang usia yang beragam. Terlebih, 
terdapat sesi demonstrasi menggunakan 
phantom bayi sehingga menjadi media edukasi 
yang menggabungkan unsur audio, visual dan 
kinestetik.  

Terutama pada komponen kinestetik, 
peserta kegiatan mendapat kesempatan hands-
on secara langsung sehingga bisa 
mempraktikkan cara pijat konstipasi pada 
phantom bayi. Dalam studi yang dilakukan oleh 
Susanto et al (2024), disebutkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran dengan 

menggabungkan media visual, audio dan 
kinestetik terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan secara signifikan. Model 
pembelajaran kinestetik adalah pendekatan 
edukasi yang menekankan partisipasi aktif dan 
keterlibatan fisik untuk meningkatkan 
pemahaman secara mendalam dan lebih 
bersifat jangka panjang.  

Peserta kegiatan belajar dengan 
metode kinestetik mendapat manfaat dari 
aktivitas yang melibatkan objek, pengalaman 
nyata sehingga mudah diingat (Oladele, 2024). 
Dalam kegiatan ini, metode praktik secara 
langsung (hands-on) juga diharapkan dapat 
menjadi sarana visualisasi yang lebih nyata 
sehingga ibu maupun pengasuh dapat 
melakukan dengan tepat di kemudian hari. 
Peningkatan keterampilan ini juga membantu 
ibu maupun pengasuh bayi yang menjadi 
peserta kegiatan merasa lebih percaya diri 
dalam menerapkan teknik pijat pada bayi. 

Teknik pijat konstipasi yang diajarkan 
dalam kegiatan ini tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan keterampilan peserta, tetapi 
juga memberikan solusi non-farmakologis yang 
praktis dan mudah diterapkan (Amirudin & 
Widowati, 2023; Yue et al., 2020). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi efektif 
dalam mengatasi konstipasi pada bayi usia 0 
hingga 12 bulan. Teknik pijat konstipasi dengan 
teknik pijat "I Love You" dan pijat medic pediatric 
terbukti meningkatkan gerak peristaltik usus, 
melancarkan frekuensi BAB, dan mengurangi 
gejala konstipasi.  

Penelitian oleh Noviana & Puspitasari 
(2024) menunjukkan adanya perubahan 
signifikan setelah dilakukan teknik pijat "I Love 
You" dengan nilai p = 0,000. Hasil serupa 
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ditemukan oleh Parasita et al (2021) yang 
menunjukkan efektivitas pijat bayi sebagai 
terapi komplementer dengan p = 0,002. Saputri 
et al (2024) juga melaporkan hasil signifikan (p 
= 0,000) pada bayi yang mendapat pijat medic 
pediatric.  

Selain itu, (Pratiwi et al., 2023) 
menemukan bahwa 86,7% bayi yang diberi pijat 
mengalami kelancaran buang air besar. 
Penelitian oleh Widiani & Chania (2021) 
memperkuat temuan tersebut dengan 
menyebutkan bahwa pijat bayi meningkatkan 
peristaltik usus dan mengurangi kejadian 
konstipasi. Dengan demikian, pijat bayi 
merupakan intervensi non-farmakologis yang 
efektif dan aman dalam menangani konstipasi 
pada bayi. 

Dalam beberapa studi, efektivitas pijat 
konstipasi dalam mengatasi konstipasi pada 
bayi berusia 6 hingga 12 bulan terjadi karena 
adanya stimulasi perut secara lembut dan ritmis 
yang mendorong kontraksi alami otot-otot 
usus, sehingga mendorong pergerakan feses 
melalui saluran pencernaan (Safitri et al., 2024). 
Pada saat yang sama, pijat ini mengaktifkan 
sistem saraf parasimpatis, yang mengatur 
respons "istirahat dan mencerna" organ 
pencernaan, yang selanjutnya mendukung 
fungsi pencernaan dan meningkatkan 
kemampuan bayi untuk rileks.  

Efek relaksasi selama sesi pijat 
berlangsung, tidak hanya dapat meminimalkan 
ketidaknyamanan fisik tetapi juga untuk 
menumbuhkan dan memperkuat ikatan 
emosional pada bayi dengan ibu maupun 
pengasuhnya. Selain itu, kontak fisik yang 
menenangkan secara langsung merangsang 
pelepasan hormon yang bermanfaat, seperti 
oksitosin dan serotonin, yang dikaitkan dengan 
ikatan emosional, mengurangi stres, dan 
meningkatkan ketenangan. Respons hormonal 
ini tidak hanya memperkuat ikatan bayi dengan 
ibu maupun pengasuh tetapi juga menciptakan 
lingkungan yang menenangkan yang 
mendukung pola pencernaan yang teratur 
(Morhenn et al., 2012; Yu et al., 2022). Pijat bayi 
secara teratur dapat meningkatkan frekuensi 
buang air besar dan mengurangi gejala 
konstipasi, sehingga hal ini menjadikan pijat 
konstipasi sebagai salah satu metode holistik 
untuk menangani konstipasi serta 

meminimalkan ketidaknyamanan pencernaan 
bayi (Evans-Barns et al., 2023; Liu et al., 2021). 

Selain itu, kegiatan ini tidak hanya fokus 
pada penyampaian materi dan pelatihan teknik 
pijat konstipasi tetapi juga menyoroti 
pentingnya peran Posyandu dalam penyuluhan 
kesehatan kepada masyarakat. Posyandu 
memiliki akses langsung ke orangtua dan 
keluarga di tingkat lokal, menjadikannya sarana 
yang sangat efektif untuk menyampaikan 
informasi kesehatan, termasuk teknik pijat 
konstipasi. Kader Posyandu yang terlibat dalam 
kegiatan ini memiliki peran penting dalam 
menjaga keberlanjutan edukasi di komunitas.  

Kader adalah penghubung antara 
tenaga kesehatan dan masyarakat, sehingga 
edukasi yang telah diberikan dalam kegiatan ini 
dapat terus berlanjut dan diintegrasikan ke 
dalam program rutin di Posyandu, memperkuat 
jaringan dukungan bagi kesehatan ibu dan 
anak di tingkat komunitas (Zenita Siti Fatimah et 
al., 2025). Posyandu memiliki peran penting 
dalam meningkatkan pendidikan kesehatan 
masyarakat dengan menyediakan layanan 
kesehatan dasar yang terjangkau dan mudah 
diakses, khususnya di daerah pedesaan, yang 
menjembatani kesenjangan dalam perawatan 
kesehatan melalui berbagai kegiatan salah 
satunya adalah edukasi tentang konstipasi pada 
bayi dan simulasi praktik pijat bayi untuk 
mengatasi konstipasi (Kusuma, 2022).  
 
KESIMPULAN  

Konstipasi fungsional merupakan 
gangguan pencernaan yang umum terjadi pada 
bayi usia 0–24 bulan, khususnya selama masa 
transisi dari pemberian ASI eksklusif ke 
makanan pendamping ASI (MPASI). Meskipun 
tidak disebabkan oleh kelainan organik, kondisi 
ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan 
hingga komplikasi apabila tidak ditangani 
secara tepat.  

Pengetahuan masyarakat, 
terutama orang tua dan pengasuh bayi, terkait 
penanganan non-farmakologis seperti pijat 
bayi masih tergolong terbatas, padahal pijat 
konstipasi terbukti sebagai salah satu intervensi 
yang aman, efektif, dan mudah untuk dipelajari. 
Pelatihan pijat konstipasi yang dilaksanakan di 
Posyandu Kedung Badak, Kota Bogor, 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
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dalam aspek pengetahuan dan keterampilan 
peserta.  

Melalui pendekatan audio-visual-
kinestetik yang telah dilakukan, kegiatan ini 
membuktikan bahwa edukasi berbasis 
komunitas tidak hanya berperan sebagai upaya 
promotif dan preventif, tetapi juga sebagai 
strategi kuratif yang memberdayakan keluarga 
dalam menjaga kesehatan pencernaan bayi 
secara berkelanjutan. 
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